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Penelitian ini berusaha untuk melihat jeprut, sgenis seni pertunjukan (performing art), yang sedang tumbuh
di Bandung, sebagai perlawaan terhadap hegemoni kekuasaan dari sudut pandang kebudayaan. Untuk
menuju ke arah itu dalam penelitian ini kebudayaan dipahami sebagai hal yang memiliki dua sisi yang,
meskipun saling bertentangan, tidak bisa dipisahkan, yakni sisi yang mapan, dan sisi yang memberi peluang
bagi perubahan. Sisi yang mapan merupakan kebudayaan dominan, berisi norma atau aturan yang menjadi
pedoman untuk bertingkah laku para anggota suatu masyarakat pendukung kebudayaan tersebut, sedangkan
sisi yang lainnya merupakan potensi-potensi yang mendesak keluar untuk menjadi hal yang aktual. Di antara
kedua sisi itu, ada ruang yang tak ada di mana-mana, tapi juga ada di mana-mana, yakni ruang liminal.
Ruang liminal adalah semacam lambang, in-between. yang berisi sesuatu yang keluar dari sisi peluang yang
disediakan kebudayaan. Dengan kata lain, ruang liminal merupakan tempat teraplikasikannya potensi yang
dimiliki oleh suatu kebudayaan. la berada di ruang liminal, sebab iatidak lagi berupa potens, tapi jugaia
ditolak oleh sisi yang mapan, karena mengingatnya sifat yang "subversif", berbeda, dan dianggap
mengganggu ketertiban, keharmonisan dan kenormalan yang telah berjalan.

Dilihat dari pembagian kebudayaan serupa di atas, maka posis jeprut bisa dipahami berada di ruang liminal,
sebab meskipun awalnya hanya berupa potensi-potens, tapi karma sudah teraktualisasi, makaiatidak lagi
berada dalam sisi peluang. Meskipun begitu, ia pun bukan bagian dari sisi yang mapan, sebab kehadirannya
tidak atau belum menjadi bagiannya, bahkan kehadirannya ditolak oleh orang-orang yang berada di dalam
kebudayaan dominan tersebut.

Orang-orang yang berada dalam kekuasaan biasanya cenderung untuk mempertahankan situasi dan kondisi
yang ada, sebab iatelah diuntungkan oleh keadaan itu. Untuk menjaga agar kebudayaan berada dalam status
quo, diciptakanlah strategi-strategi untuk mempertahankannya, seperti menciptakan aturan beserta
sanksinya, baik berupa kurungan atau penyiksaan badan, bagi orang yang melanggar aturan tersebut.
Strategi itu bisa pula berupa penyebaran wacana melalui berbagal bentuk media, seperti teks-teks pidato,
karyatulis para pakar, seni, sekolah, dan media massa. Bila strategi itu berhasil diterapkan, maka norma-
norma yang telah menguntungkan penguasa itu menjadi terintenialisasi di dalam diri orang yang
dikuasainya, dan secaratidak sadar marasa patuh untuk melaksanakannya dengan tanpa melalui paksaan.
Bila pun ia merasa menjaankan suatu normayang menjadi pedomannya untuk berperilaku, namun normna
penguasaitu tidak dirasakan sebagai suatu paksaan, tapi dipahami sebagai hasil dari suatu konsensus
bersama. Dalam konsep Gramsci, kondisi serupaitu disebut sebagai hegemoni.

Akan tetapi, secanggih apapun hegemoni itu dikembangkan, ia senantiasa akan melahirkan orang yang
memiliki ide atau gagasan dari ide atau gagasan yang dominan. Bila gagasan serupa itu muncul ke
permukaan, biasanyaiadirepresi dengan berbagai cara. Jeprut merupakan suatu Cara berekspres para
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seniman Bandung yang berbeda dari biasanya. Secara etimologis kata itu berarti putus (secaratiba-tiba), tapi
bisajugaberarti gila. Pada kenyataannya, karya-karya seniman yang dikategorikan sebagai jeprut, memang
“terputus’ dari penciptaan yang biasanya, dan iatampak aneh, abnormal, berada di luar kelaziman atau 'Ole.
Oleh karena itu banyak orang yang menganggap jeprut bukan karya seni, tapi tak lebih sebagai hasil
perilaku dari orang yang melakukan kompensasi karena ketidakmampuan membuat karya seni yang
konvensional.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu melalui kegiatan yang melipuiti
pengumpulan data dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu
yang sedang berjalan dari pokok suatu penelitian. Tujuan utama penggunaan metode ini adalah agar bisa
menggambarkan jeprut pada saat penelitian ini dilakukan, kemudian memeriksa sebab-sebabnya mengapaia
muncul dalam suatu kebudayaan.

Penemuan penting hasil penelitian menunjukkan bahwa jeprut merupakan suatu resksi atau perlawanan
terhadap kekuasaan Orde Baru yang hegemonik. Pada awa kemunculannya karya-karya jepruitt
memperlihatkan suatu bentuk yang tidak teratur, sulit diterka, dan memiliki unsur sensasi yang besar. Hal itu
bisa dipahami karenaia berusaha untuk menghindari pembrangusan yang senantiasa dilakukan oleh para
elite Orde Baru terhadap karya-karya seni yang terlalu berani membicarakan persoal an-persoalan yang
dianggapmya “terlarang' untuk dibicarakan di ruang publik.

Namun ketika kekuasaan Orde Baru berakhir, jeprut memperlihatkan suatu perubahan yang besar. Selain
penggunaan tempat tidak lagi di ruang-ruang yang banyak dikunjungi orang, namun ruang-ruang yang lebih
eksklusif, dalam penyajiaannyaterlihat semakin tertib, dan lebih "verbal’, jelas apa yang dibicarakannya,
yakni perlawanan terhadap hegemoni kekuasaan. Perubahan ini tampaknya seiring dengan semakin
berkembangnya suatu bentuk pengucapan baru dalam seni rupa yang disebut performance art (seni rupa
pertunjukan).

Dari hasil analisis ditemukan bahwa sasaran perlawanan jeprut memiliki dua arah, yaitu perlawanan
eksternal dan internal. Perlawanan eksternal adalah perlawanan terhadap kondisi sosial politik yang berada
di luar kehidupan kesenian secara langsung, sedangkan perlawanan internal adalah perlawanan terhadap
kehidupan kesenian itu sendiri.

Sebagai kesimpulan, hadirnyajeprut dalam suatu kebudayaan dominan menunjukan hubungan antara
kekuasaan dari karya seni. Adatiga otoritas yang biasanya memiliki kekuasaan dalam mendefinisikan karya
seni, yaitu: seniman, kritikus seni, dan media massa. Untuk memperdalam masalah itu, penulis menyarankan
agar dilakukan penelitian lebih lanjut di waktu yang akan datang.



